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Abstract. The development of technology, particularly social media, has had a significant impact on society,
including among students. TikTok, as one of the popular social media platforms, offers a diverse range of
audiovisual content that can influence students' academic behavior. This study aims to examine the influence of
TikTok content on the academic ethics of students in the Communication and Islamic Broadcasting Study Program
at the State Islamic University of North Sumatra. The research method used is quantitative with a regression
approach, involving 233 respondents. The results indicate a significant relationship between educational TikTok
content and academic ethics, where exposure to educational content positively affects students' adherence to
academic integrity principles. Conversely, content that undermines academic ethics has a negative impact, with
60% of respondents admitting to being influenced by TikTok content in their academic behavior. These findings
emphasize the importance of students' understanding and awareness of the content they consume on social media,
as well as the need for educational institutions to educate students about academic ethics in the digital age.

Keywords: TikTok, Academic ethics, Students, Social media, Educational content, Academic integrity.

Abstrak.Perkembangan teknologi, khususnya media sosial, telah membawa dampak signifikan terhadap
kehidupan masyarakat, termasuk di kalangan mahasiswa. TikTok, sebagai salah satu platform media sosial yang
populer, menawarkan konten audiovisual yang beragam, yang dapat mempengaruhi perilaku akademik
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh konten TikTok terhadap etika akademik mahasiswa
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi, melibatkan 233 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara konten edukatif TikTok dan etika akademik, di mana
paparan konten edukatif berpengaruh positif terhadap kepatuhan mahasiswa terhadap prinsip integritas akademik.
Sebaliknya, konten yang merusak etika akademik berpengaruh negatif, dengan 60% responden mengaku
terpengaruh oleh konten TikTok dalam perilaku akademik mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya
pemahaman dan kesadaran mahasiswa terhadap konten yang mereka konsumsi di media sosial, serta perlunya
institusi pendidikan untuk mengedukasi mahasiswa tentang etika akademik di era digital.

Kata kunci: TikTok, Etika akademik, Mahasiswa, Media sosial, Konten edukatif, Integritas akademik.

1. LATAR BELAKANG

Teknologi yang serba canggih saat ini mempunyai dampak besar terhadap aspek
kehidupan di seluruh dunia. Salah satu bagian dari teknologi yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat adalah media sosial. Perkembangan teknologi ini memunculkan
berbagai situs media sosial seperti TikTok, Facebook, Twitter, YouTube, dan Instagram.

Banyaknya platform media online ini telah mengubah persepsi masyarakat bahwa media online
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lebih dari sekedar alat berbagi status, download film, dan mengirim foto. Namun, beberapa
orang percaya bahwa media ini dapat menyebabkan aktivitas yang kurang positif seperti
pelecehan, bisnis online, dan pelatihan yang tidak memadai(Esto, 2019). Selain itu, media
sosial tidak hanya menjadi sarana akses bagi individu biasa saja, namun juga menjadi salah
satu pilihan yang dapat dijadikan alternatif alat komunikasi dan koordinasi dalam dunia bisnis.
(Chris, 2010). TikTok merupakan platform media sosial yang memuat konten audiovisual yang
dapat dinikmati pengguna dalam bentuk ekspresi visual dan audio (Buana, 2020). Media sosial
TikTok juga dapat merangsang minat pelajar terhadap permainan sehingga mengurangi waktu
belajar(Marini, 2019). Berdasarkan Data yang tersedia dari laporan Firma Riset Statista dengan
tajuk “Countries with the people TikTok audience as of July 2024 mencatat bahwa pada Juli
2024, jumlah pengguna TikTok di Indonesia mencapai 157,6 juta jiwa. Angka tersebut
menunjukkan peningkatan 15 kali lipat dari data sebelumnya, kini menunjukkan Indonesia
sebagai negara dengan pengguna TikTok terbesar di dunia.l Kemudian, provinsi Sumatera
Utara juga menunjukkan julah pengguna media sosial TikTok yang mendekati jumlah
pengguna internet yaitu 221,56 juta orang berdasarkan survey dari Asosiasi Jasa Internet
Indonesia (APJII) pada tahun 2024.

Etika akademik merupakan suatu disiplin ilmu tentang nilai-nilai moral yang mengatur
perilaku mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Nilai-nilai ini sangat penting untuk
menjaga integritas dan kredibilitas dunia pendidikan. Namun, di masa digital seperti saat ini,
mahasiswa menghadapi tantangan baru dalam menjaga etika akademik, salah satunya adalah
pengaruh konten TikTok. Konten TikTok yang beragam, mulai dari hiburan hingga edukasi,
dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi mahasiswa. Pada satu sisi, konten
edukatif di TikTok dapat menjadi sumber belajar tambahan dan memperluas pengetahuan
mahasiswa. Sementara di sisi lain, konten yang bersifat hiburan dan kurang unsur pengajaran
dapat mengalihkan fokus mahasiswa dari kegiatan belajar dan mendorong perilaku
plagiarisme, kecurangan dalam ujian, dan perilaku tidak bermoral lainnya. Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara merupakan lingkungan akademis bagi 22.118 ribu mahasiswa di
Sumatera Utara, dimana didalamnya keilmuan dan nilai-nilai islam berpadu secara harmonis.
Kampus UIN SU terletak diempat titik wilayah Sumatera utara yang berbeda, Dimana salah
satunya terletak di Jalan. William Iskandar Ps. V, Medan Estate, Kec. Percut Sei Tuan.
Mahasiswa dari program studi komunikasi dan penyiaran Islam (KPI) di Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara (UIN SU) merupakan salah satu kelompok mahasiswa yang aktif dalam

penggunaan TikTok di Sumatera Utara. Kemudian secara tidak langsung hal tersebut
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berdampak pada etika akademik mahasiswa KP1 UIN SU dan menjadi perhatian khusus karena
etika akademik merupakan nilai yang penting dalam proses belajar mengajar di UIN SU.
2. KAJIAN TEORITIS

Konten Media Sosial TikTok Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konten
merupakan informasi yang tersedia melalui media atau produk elektronik. Selain itu, konten
juga diartikan sebagai pokok, tipe atau jenis dari informasi digital yang dapat berupa teks,
grafis, video, suara, visual, dokumen, dan citra (Simarmata, 2011). Media sosial TikTok adalah
media sosial yang dapat membuat serta menyaksikan video pendek dengan beragam ekspresi
dari masing-masing penggunanya (Nisa Khairuni, 2016). Berdasarkan pendapat para ahli,
konten TikTok memiliki beberapa karakteristik: 1. Video Berdurasi Singkat: TikTok dikenal
dengan konten video berdurasi singkat, umumnya kurang dari 1 menit. 2. Kreatif dan Unik:
Konten di TikTok cenderung kreatif dan unik, dengan berbagai format, seperti tarian, komedi,
edukasi, dan lainnya. 3. Musik dan Efek Visual: Musik dan efek visual menjadi elemen penting
dalam konten TikTok, yang memperkuat daya tarik dan engagement. 4. Algoritma "For Your
Page": Algoritma TikTok yang cerdas memungkinkan konten pengguna tersebar luas tanpa
terpaku pada jumlah pengikut. 5. Tren dan Tantangan: TikTok dikenal dengan tren dan
tantangan yang viral, yang mendorong pengguna untuk berpartisipasi dan membuat konten
kreatif. Teori yang digunakan dalam penelitian pengaruh konten media sosial TikTok adalah
Teori Uses and Gratifications.

Teori ini muncul dari penelitian komunikasi massa yang dilakukan secara kolektif pada
dekade 1940-an dan 1950-an. Beberapa tokoh penting dalam pengembangan teori ini adalah
Katz, Blumler, dan Gurevitch, yang menerbitkan artikel "Uses of Mass Communication by the
Individual” pada tahun 1974. Artikel ini membantu membentuk teori Uses and Gratifications
dalam bentuknya yang sekarang. Teori Uses and Gratifications berfokus pada bagaimana
individu memanfaatkan media dan apa yang mereka peroleh dari penggunaan tersebut, serta
kepuasan yang didapatkan oleh pengguna media, dan bagaimana mereka secara aktif memilih
konten media yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka. Dalam konteks penelitian
pengaruh konten TikTok ini, teori tersebut dapat membantu memahami pengaruh konten
terhadap etika akademik, keterkaitan konten TikTok dengan etika akademik dalam membantu
mahasiswa memahami dan menerapkan etika akademik, serta mengidentifikasi konten TikTok
yang tidak mendukung etika akademik dan dapat mempengaruhi etika mahasiswa di
lingkungan akademik. B. Etika Akademik Etika berasal dari Bahasa Yunani Kuno ethos.
Dalam bentuk tunggal kata tersebut mempunyai banyak arti, yakni kebiasaan, adat, akhlak,

watak perasaan, sikap dan cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adalah adat
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kebiasaan. Arti terakhir inilah yang menjadi latar belakang terbentuknya istilah "Etika" yang
oleh filosof Yunani besarAristoteles 384-322 SM).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika dijelaskan dengan membedakan tiga arti:
1). llmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban
moral(akhlak). 2). Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak. 3). Nilai mengenai
benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Konsep definitif mengenai etika
dalam bidang akademik secara garis besar adalah serangkaian kesepakatan maupun aturan yang
menjadi tolak ukur baiknya suatu perikaku dalam kegiatan akademik. Sehingga dapat
disimpulkan etika akademik merupakan norma-norma dan aturan yang digunakan sebagai
petunjuk untuk diikuti dan dipatuhi oleh civitas akademik, baik itu mahasiswa, dosen, dan
semua yang terlibat dalam lingkungan akademik. Teori yang digunakan untuk meneliti etika
akademik mahasiswa dalam penelitian ini adalah Teori Etika Normatif. Teori etika normatif
merupakan cabang filsafat moral yang tidak memiliki pencetus tunggal, tetapi berkembang dari
pemikiran berbagai filsuf sepanjang sejarah. Beberapa tokoh penting yang berkontribusi pada
teori ini adalah Sokrates, yang menekankan pencarian kebaikan melalui refleksi diri dan
kewajiban moral. Konsep utama dalam teori etika normatif meliputi prinsip moral, kewajiban
moral, kebaikan dan keburukan, dan keadilan. Teori ini berusaha untuk menetapkan prinsip-
prinsip moral untuk menilai tindakan dan perilaku manusia, serta menentukan apa yang
dianggap baik dan buruk secara moral. Meskipun tidak memiliki pencetus tunggal, teori etika
normatif terus berkembang dan menjadi dasar bagi berbagai sistem etika yang ada saat ini.
Teori ini berfokus pada prinsip-prinsip moral yang mengatur perilaku manusia, dan bagaimana
prinsip-prinsip ini dapat diterapkan dalam berbagai situasi. Dalam konteks penelitian tentang
etika akademik, teori tersebut dapat membantu memahami bagaimana mahasiswa memahami
dan menerapkan nilai-nilai etika dalam lingkungan akademik.

Sebelum melakukan penelitian ini ada banyak penelitian-penelitian yang membahas
sesuai dan berkenaan dengan judul yang ditentukan oleh peneliti, Dalam konteks ini, peneliti
dapat membahas berbagai penelitian terdahulu selaras dengan topik penelitian dibawah ini:
Penelitian pertama dilakukan pada tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Media Sosial Tiktok
Terhdap Perilaku Akademik Mahasiswa Universitas Tulungagung” dari Tarisha Aflena
Cahyani Putri dkk. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif serta metode pengambilan
sampel acak sederhana, melibatkan partisipasi 100 responden yang dipilih dari populasi
mahasiswa Universitas Tulungagung. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuisioner yang telah disebar kepada responden yang kemudian tahap akhir dari metode

penelitian ini yaitu menganalisis data dengan menggunakan program SPSS.Hasil penelitian
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memperlihatkan ada hubungan signifikan pemakaian TikTok serta perilaku akademik
mahasiswa, dengan tingkat signifikansi sebesar 47,1%.

Penelitian selanjutnya pada tahun 2023 dengan Judul “Pengaruh Penggunaan Jejaring
TikTok Terhadap Moralitas Dan Etika Mahasiswa’’. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara langsung terhadap tiga
partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TikTok dapat memberikan
dampak positif dan negatif pada moralitas dan etika mahasiswa. Dampak positif meliputi
peningkatan kreativitas, kemampuan berkomunikasi, dan pengetahuan tentang budaya populer.
Sedangkan dampak negatif meliputi penurunan produktivitas, kecanduan, dan pengaruh buruk
dari konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai, moral dan etika.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 1. Untuk menentukan tingkat paparan
mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam di UIN Sumatera Utara terhadap konten
TikTok. Ini melibatkan penilaian frekuensi, durasi, dan jenis konten yang dikonsumsi oleh
mahasiswa. 2. Untuk menganalisis pengaruh konten TikTok terhadap etika akademik
mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam di UIN Sumatera Utara. Ini mencakup
pemeriksaan hubungan antara paparan terhadap konten tertentu dan kepatuhan mahasiswa
terhadap prinsip integritas akademik, seperti plagiarisme, kecurangan, dan praktik penelitian
yang bertanggung jawab. 3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor perantara yang dapat
memengaruhi hubungan antara paparan konten TikTok dan etika akademik. Ini dapat
mencakup faktor-faktor seperti keterampilan berpikir kritis mahasiswa, literasi digital, dan
kesadaran akan peraturan akademik. 4. Untuk mengajukan rekomendasi untuk mengurangi
dampak negatif potensial dari konten TikTok terhadap etika akademik. Ini dapat melibatkan
pengembangan program pendidikan, promosi penggunaan media sosial yang bertanggung
jawab, atau penerapan pedoman yang lebih ketat untuk integritas akademik.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji "Pengaruh Konten Media Sosial
TikTok Terhadap Etika Akademik Mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN
SU" adalah kuantitatif, khususnya menggunakan pendekatan regresi karena bertujuan untuk
mengukur pengaruh konten TikTok terhadap etika akademik. Pendekatan kuantitatif cocok
untuk menguji hubungan sebab-akibat dan menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih
besar. Metode regresi akan digunakan untuk menganalisis data dan menguji hipotesis.

Penelitian ini akan memeriksa hubungan antara dua variabel utama: 1. Variabel

Independen: Konten Media Sosial TikTok Variabel ini mengacu pada konten yang tersedia di
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platform TikTok, termasuk video, audio, dan konten berbasis teks. Ini akan dikategorikan
berdasarkan relevansinya dengan etika akademik, seperti: a. Konten yang mempromosikan
integritas akademik: Video yang mendorong praktik penelitian yang bertanggung jawab,
kutipan sumber, dan menghindari plagiarisme. b. Konten yang merusak etika akademik: Video
yang mempromosikan kecurangan, plagiarisme, atau jalan pintas dalam pekerjaan akademik.
c. Konten yang tidak terkait dengan etika akademik: Video yang berfokus pada hiburan, mode,
atau topik lain yang tidak secara langsung terkait dengan integritas akademik. d. Penelitian ini
akan menilai frekuensi dan durasi paparan mahasiswa terhadap setiap kategori konten TikTok.
2. Variabel Dependen: Etika Akademik Mahasiswa Variabel ini mengacu pada kepatuhan
mahasiswa terhadap prinsip integritas akademik, termasuk: a. Plagiarisme: Menggunakan
karya orang lain tanpa atribusi yang tepat. b. Kecurangan: Terlibat dalam kegiatan yang tidak
sah selama ujian atau tugas. c. Praktik penelitian yang bertanggung jawab: Mengikuti pedoman
etika untuk pengumpulan data, analisis, dan pelaporan. d. Hormat terhadap kekayaan
intelektual: Men mengakui dan menghormati hak-hak pencipta dan penulis.

Teknik Pengumpulan Data dilakukan dengan Kuesioner, Instrumen utama untuk
mengumpulkan data dari mahasiswa. Kuesioner akan berisi pertanyaan-pertanyaan yang
mengukur variabel independen dan dependen. Kuesioner terstruktur akan diberikan kepada
sampel mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam di UIN Sumatera Utara untuk
mengumpulkan data tentang pola penggunaan TikTok mereka, paparan terhadap berbagai jenis
konten, dan persepsi mereka tentang etika akademik. Kedua, Analisis Konten: Analisis
sistematis terhadap konten TikTok yang relevan dengan etika akademik akan dilakukan untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan pengaruh potensial Ketiga, Dokumentasi: Sebagai data
sekunder seperti peraturan akademik UIN SU terkait etika akademik dan statistik penggunaan
TikTok di kalangan mahasiswa.

Populasi merupakan area generalisasi. Terdapat beberapa komponen seperti obyek dan
subyek yang memiliki karakteristik dan kuantitas spesifik. Populasi merupakan anggota
kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama pada 1 tempat dg
rencana menjadi target kesimpulan akhir suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah selurun Mahasiswa prodi komunikasi dan penyiaran islam UIN SU yang
berjumlah sebanyak 535 Mahasiswa. Sampel merupakan anggota perwakilan dari populasi
yang diambil dengan prosedur tertentu. Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin
karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak n = memerlukan tabel jumlah sampel, namun

dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.
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Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :
N1+ (Nxe2)

Keterangan:

n ; Ukuran sampel/jumlah responden

N : Ukuran populasi

e2: prosentase kesalahan pengambilan sampel yang masih diinginkan.

Populasi responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 535 mahasiswa, maka sampel
yang kita ambil sebagai penelitian jika menggunakan rumus Slovin dengan tingkat error 5%
adalah: N = 535 orang (jumlah populasi/mahasiswa)
e2e2n=n=(5%)/100 = 0,05 = 0,05
dikuadratkan (0,05 x 0,05 = 0,0025) 535 1 +.(535 x 0,052) =535 x 0,0025+1=2,35352,3 =
232,6 dibulatkan 233 orang/mahasiswa Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang mejadi
responden dalam penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 233 orang dari seluruh total
mahasiswa program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di UIN SU, hal dilakukan untuk
mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik.

Lokasi penelitian merupakan situs meneliti guna mempermudah obyek target
penelitian. Situs yang diambil harus secara sukarela diperbolehkan pihak manajemen dalam
rangka mensukseskan penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara (UIN Sumatera Utara) yang terletak di Jalan. William Iskandar Ps. V, Medan
Estate, Kec. Percut Sei Tuan, dengan fokus khusus pada Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam. Kemudian, waktu penelitian adalah situasi masa pelaksanaan penelitian.
Jangka waktu penelitian akan berlangsung dari 12 Desember 2024 hingga selesai untuk

memungkinkan pengumpulan serta analisis data yang cukup.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara konten
media sosial TikTok dan etika akademik mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU). Dari 233 responden yang terlibat
dalam penelitian, mayoritas adalah mahasiswa aktif yang menggunakan TikTok sebagai salah
satu platform media sosial utama mereka. Rata-rata waktu yang dihabiskan untuk mengakses

TikTok adalah antara 2 hingga 3 jam per hari. Hal ini menunjukkan bahwa TikTok telah
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menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari mahasiswa, yang berpotensi mempengaruhi
perilaku dan sikap mereka terhadap etika akademik.

Analisis konten yang dilakukan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa 40% dari
konten yang diakses oleh mahasiswa bersifat edukatif. Konten edukatif ini mencakup video
yang memberikan informasi, tutorial, dan penjelasan mengenai berbagai topik akademik.
Sementara itu, 30% dari konten yang diakses bersifat hiburan, yang mungkin tidak memiliki
nilai edukatif tetapi tetap menarik bagi mahasiswa. Namun, yang mengkhawatirkan adalah
30% lainnya mengandung unsur yang dapat merusak etika akademik, seperti konten yang
mendorong plagiarisme dan kecurangan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ada
potensi positif dari TikTok, ada juga risiko yang signifikan terkait dengan konten yang tidak
etis.

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan
dari konten edukatif TikTok terhadap etika akademik mahasiswa, dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,45 (p < 0,01). Ini berarti bahwa semakin banyak mahasiswa terpapar konten edukatif,
semakin tinggi tingkat kepatuhan mereka terhadap etika akademik. Sebaliknya, konten yang
merusak etika akademik menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan, dengan nilai koefisien
regresi sebesar -0,35 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa paparan terhadap konten yang
tidak etis dapat menurunkan integritas akademik mahasiswa.

Dari hasil survei, 60% responden mengaku terpengaruh oleh konten TikTok dalam
perilaku akademik mereka. Di antara mereka, 25% mengakui pernah melakukan plagiarisme,
dan 15% terlibat dalam kecurangan saat ujian. Angka-angka ini menunjukkan bahwa meskipun
TikTok dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat, ada juga potensi untuk terjadinya
perilaku tidak etis yang dapat merugikan mahasiswa dalam jangka panjang. Ini menegaskan
pentingnya pemahaman yang lebih baik tentang dampak konten media sosial terhadap perilaku

akademik.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konten media sosial TikTok
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap etika akademik mahasiswa. Temuan ini sejalan
dengan teori Uses and Gratifications, yang menyatakan bahwa individu aktif memilih dan
menggunakan media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka. Dalam konteks ini,
mahasiswa tidak hanya menggunakan TikTok untuk hiburan, tetapi juga untuk mencari konten
edukatif yang dapat mendukung proses belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa TikTok

dapat berfungsi sebagai alat bantu belajar yang efektif jika digunakan dengan bijak.
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Konten edukatif di TikTok dapat berfungsi sebagai sumber belajar tambahan yang
menarik bagi mahasiswa. Dengan durasi video yang singkat dan penyampaian yang Kreatif,
mahasiswa dapat dengan mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan. Misalnya, video
yang menjelaskan teori-teori komunikasi atau teknik penyiaran dapat membantu mahasiswa
memahami materi kuliah dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. Ini
menunjukkan bahwa TikTok memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa, asalkan konten yang diakses bersifat positif dan mendidik.

Namun, di sisi lain, konten yang merusak etika akademik, seperti video yang
mendorong plagiarisme dan kecurangan, dapat memberikan dampak negatif yang signifikan.
Mahasiswa yang terpapar konten semacam ini cenderung lebih rentan untuk terlibat dalam
perilaku tidak etis. Hal ini menunjukkan perlunya kesadaran dan pendidikan mengenai etika
akademik di kalangan mahasiswa, terutama dalam era digital yang serba cepat ini. Institusi
pendidikan perlu mengambil langkah proaktif untuk mengedukasi mahasiswa tentang risiko
yang terkait dengan penggunaan media sosial.

Implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi institusi pendidikan, terutama dalam
merancang kurikulum yang relevan dengan perkembangan teknologi. Diperlukan program
pendidikan yang mengedukasi mahasiswa tentang penggunaan media sosial secara etis dan
bertanggung jawab, serta dampak dari konten yang mereka konsumsi. Misalnya, universitas
dapat mengadakan seminar atau workshop yang membahas etika akademik dan penggunaan
media sosial, sehingga mahasiswa dapat memahami pentingnya integritas dalam studi mereka.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh media
sosial lainnya terhadap etika akademik. Penelitian longitudinal juga dapat dilakukan untuk
melihat perubahan perilaku mahasiswa seiring dengan perkembangan konten media sosial.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang pengaruh TikTok,
tetapi juga membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut dalam bidang ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman dan kesadaran
mahasiswa terhadap konten yang mereka konsumsi di media sosial, serta dampaknya terhadap
etika akademik. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan dapat menggunakan media sosial,
khususnya TikTok, sebagai alat yang mendukung proses belajar mereka tanpa mengorbankan
integritas akademik. Kesadaran ini sangat penting untuk membentuk generasi mahasiswa yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas yang tinggi dalam

menjalani kehidupan akademis mereka.
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Akhirnya, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak universitas untuk
mengembangkan kebijakan yang lebih baik terkait penggunaan media sosial di lingkungan
akademik. Kebijakan ini harus mencakup pedoman tentang perilaku yang dapat diterima dan
tidak dapat diterima di media sosial, serta konsekuensi dari pelanggaran etika akademik.
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan mahasiswa dapat lebih bijak dalam menggunakan

media sosial dan menjaga etika akademik mereka.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa konten media sosial TikTok memiliki
dampak signifikan terhadap etika akademik mahasiswa, baik positif maupun negatif. Saran
yang diberikan adalah mahasiswa perlu lebih selektif dalam memilih konten yang dikonsumsi,
dan institusi pendidikan harus mengedukasi mahasiswa tentang penggunaan media sosial yang
etis serta memperkuat kebijakan terkait integritas akademik. Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa penggunaan aplikasi TikTok dapat mempengaruhi perilaku akademik
mahasiswa secara signifikan. Konten yang bersifat edukatif dapat meningkatkan motivasi
belajar, sedangkan konten yang tidak sesuai dapat merusak etika akademik. Oleh karena itu,
mahasiswa diharapkan untuk lebih bijak dalam memilih konten yang mereka konsumsi.

Penulis menyarankan bagi Institusi pendidikan perlu mengintegrasikan pendidikan
tentang etika penggunaan media sosial dalam kurikulum mereka. Mahasiswa disarankan untuk
melakukan pengawasan terhadap jenis konten yang mereka ikuti dan konsumsi, agar tidak
terpengaruh oleh konten yang merugikan. Universitas harus memperkuat kebijakan terkait
perilaku di media sosial untuk menjaga integritas akademik dan menciptakan lingkungan

belajar yang positif.
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